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dimaksudkan  sebagai  upaya  pemanfaatan 
ruang  secara  terpadu,  berdaya  guna  dalam 
kerangka  pembangunan  daerah  yang 
berkelanjutan.  Kondisi  eksisting wilayah  yang 
kurang  menguntungkan  di  Kabupaten 
Pemalang terlihat pada kecamatan‐kecamatan 
di wilayah selatan Kabupaten Pemalang antara 
lain  Kecamatan Watukumpul,  Belik,  Pulosari, 
Mogadan  Kecamatan  Randudongkal  dengan 
daerahnya  berupa  perbukitan  dan 
pegunungan  sehingga  menyulitkan  interaksi 
dan  terbatasnya pengembangan wilayah. Ada 
pun perbedaan perkembangan wilayah bagian 
utara  dan  di  selatan  Kabupaten  Pemalang 
yaitu  perkembangan  perkotaan  seperti  di 
Kecamatan  Pemalang  yang  mempunyai 
wilayah  pendukung  aktivitas  sebagai  fungsi 
perdagangan  dan  jasa,  serta  industri. 
Sedangkan  Wilayah  bagian  selatan  tidak 
berkembang karena adanya keterbatasan fisik 
dasar  yaitu  sarana  dan  prasarana.  Seperti 
diungkapkan diatas bahwa perhatian terhadap 
perkembangan  wilayah  bagian  utara 
cenderung  berkembang.  Sedangkan  wilayah 
bagian  selatan  lebih  lamabat  karena 
penyebaran pembanguanan  tidak merata dan 
lebih  berkonsentrasi  pada  wilayah  bagian 
utara  sehingga  terjadi  ketimpangan  antar 
wilayah. 

 
KAJIAN LITERATUR 
PengertianPengembangan  Wilayah  dan 
Tipologi Kecamatan 
Pengertian  wilayah  sangat  penting 
diperhatikan  apabila  berbicara  tentang 
program‐program  pembangunan  yang  terkait 
dengan  pengembangan  wilayah  dan 
pengembangan  kawasan.  Pengembangan 
wilayah seharusnya mempunyai cakupan yang 
lebih  luas  yaitu  menelaah  keterkaitan  antar 
kawasan.  Istilah  wilayah  mengacu  pada 
pengertian  unit  geografis,  secara  lebih 
jelasnya  wilayah  didefinisikan  sebagai  suatu 
unit  geografis  dengan  batas‐batas  tertentu 
dimana  komponen‐komponen 
didalamnyamemiliki  keterkaitan  dan 
hubungan fungsional satu dengan yang lainya. 
Dengan demikian, wilayah dapat didefinisikan 
sebagai  unit  geografis  dengan  batas‐batas 
spesifik  (tertentu)  dimana  komponen‐

komponennya  memiliki  arti  di  dalam 
pendeskripsian perencanaan dan pengelolaan 
sumberdaya  pembangunan.  Dari  definisi 
tersebut,  terlihat  bahwa  tidak  ada  batasan 
spesifik  dari  luasan  suatu  wilayah.  Batasan 
yang  ada  lebih  bersiafat  meaningful  untuk 
perencanaan, pelaksanaan, monitoring 

Pengembangan  wilayah  pada 
dasarnya merupakan refleksi dari usaha untuk 
memadukan berbagai komponen wilayah yang 
berdimensi  sosial,  ekonomi,  budaya  agar 
terwujud  kehidupan  yang  lebih  baik.  Oleh 
karena  itu,  terdapat  bebrapa  definisi 
pengembangan  wilayah  sebagai  konsekuensi 
dari  tujuan  pengembangannya  yang 
berdimensi  sangat  luas.  Definisi  ini  ini 
berkembang  sesuai  dengan  dinamika 
perubahan  dalam  konsep maupun  pelaksaan 
dalam perencanaan wilayah dan kota. 

Pengembangan  wilayah  pada 
dasarnya  ditopang  oleh  empat  komponen 
penting  yang  meliputi  geografis,  ekonomi, 
perencanaan  kota,  dan  teori  lokasi  (Misra, 
1997).  Dari  pengertian  ini  kita  dapat 
menyimpulkan bahwa pengembangan wilayah 
akan  berpengaruh  pada  bentukan  aktivitas 
masyarakat yang menjadi kerangka perubahan 
wilayah darisegi geografis dan fisik. Sedangkan 
definisi  dari  pengembangan  sendiri  adalah 
suatu  proses  untuk  mengubah  potensi  yang 
terbatas  sehingga  mempengaruhi  timbulnya 
potensi yang baru.  

Pengembangan  wilayahdapat 
diartikan    sebagai mewujudkan    keterpaduan 
dalam   penggunaan berbagai    sumber   daya,  
merekatkan  dan  menyeimbangkan 
pembangunan nasional dan kesatuan wilayah 
nasional,  meningkatkan  keserasian  antar  
kawasan,    keterpaduan  antar  sektor  
pembangunan  .Dasar  pemikiran  teori 
pengembangan wilayah adalah setiap kegiatan 
pasti  terjadi  dan  mempunyai  efek  dalam 
sebuah  ruang  dan  bukan  dalam  suatu  titik 
yang statis (Budiono, 1994). 

PengertianTipologi Kecamatan 
Tipologi  mempunyai  arti  studi  atau 

analisis  yang  mengelompokan  sesuatu  pada 
kategori‐kategori  yang  telah  ditentukan. 
Dapat pula berarti karakterisitk tertentu, atau 
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melihat  kemiripan  terhadap  suatu  ciri 
tertentu,  atau  menujuk  pada  kelompok 
tertentu  (Webster, Mirism, On‐line  Colegiate 
Dictionary,  2001)  dalam  Imam  H.  Wahyudi, 
2002. Tipologi dalam studi  ini mempunyai arti 
menganilisi  tipologi  kecamatan  di  Kabupaten 
Pemalang  menurut  kemiripan  ciri  tertentu 
atau  karakterisitik  dari  desa  tertinggal 
menurut  aspek  atau  kategori  yang  telah 
ditentukan, yaitu masalah utama potensi dan 
permasalahan  sehingga  didapat  suatu 
kelompok  yang  menjelaskan  suatu  spesifik 
kawasan tipologi kecamatan. 

Penyusunanan  tipologi  kecamatan 
pada  hakekatnya  bertujuan  untuk 
mengelompokan kecamatan‐kecamatan   yang 
mempuyai  beban    tugas  yang  relatif  sama 
sehingga  memerlukan  besaran  personil  dan 
biaya  operasional  yang  relatif  sama  pada 
suatu  kelompok.  Maksud  diadakan  tipologi 
kecamatan adalah untuk mencapai efektivitas 
dan efisiensi oraganisasi. Beban kerja masing‐
masing  kecamatan  yang  beranekaragam 
dikelola oleh jumlah orang yang berbeda serta 
dengan penyediaan dana  yang berbeda pula. 
Oleh  karena  itu  kegiatan  tersebut hendaknya 
ditempatkan  pula  oleh  wadah  yang  berbeda 
sesuai dengan volume kerjanya. 

Efektivitas  dan  efiseinsi 
penyelenggraan  pemerintahan  kecamatan 
akan  dicapai  apabila  keseimbangan  antara 
beban  tugas  yang  dijalankan  dengan  wadah 
berupa struktur organisasi. Struktur organisasi 
diisi  oleh    jumlah  dan  kualitas  pegawai  yang 
tepat,  anggran  yang memadai  serta  rentang 
kendali  keluar  yang  optimal  (jumlah  desa/ 
kelurahan  bawahan  yang  terjangkau). 
Kesemuanya hendaknya  tergambarkan dalam 
klasifikasi dan  tipologi  suatu  kecamatan  yang 
ditentukan  berdasarkan  tolok  ukur  yang 
objektif. 

Tipologi Kecamatan  ini penting umtuk 
menentukan  jumlah dan kriteria pejabat yang 
akan menduduki jabatan pimpinan, unsur staf 
dan  terutama  unsur  lini,  serta  jenjang  karir 
bagi  PNS.  Camat  yang  ditempatkan  di 
Kecamatan  tipe  C  merupakan  camat  yunior 
atau  yang  baru  pertama  kali  jadi  camat, 
kemudian  secara  berjenjang  dipindahkan  ke 
kecamatan  tipe B dan akhirnya ke kecamatan 

tipe  A  besaran  anggaran  yang  disediakan, 
dalam  arti  anggaran  kecamatan  tipe  A  lebih 
besar dari anggaran kecamatan tipe B dan tipe 
C. 

Sarana  dan  prasarana  pendukung 
yang perlu disediakan. Dalam arti  jumlah dan 
kualitas pada kecamatan tipe A  lebihh banyak 
dan  lengkap  dibandingkan  tipe  B  dan  tipe  C, 
karena melayano jumlah penduduk yang lebih 
banyak  maupun  menghadapi  permasalahan 
yang lebih kompleks. 
 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang dilakukan 
dalam  penelitian  “Strategi  Pengembangan 
Wilayah Berdasarkan Tipologi Kecamatan”  ini 
adalah  pendekatan  kuantitatif.  Pendekatan 
kuantitatif  merupakan  pendekatan  yang 
digunakan  dalam  menjawab  masalah 
(Sugiyono,  2008:  16).  Metode  ini  sebagai 
metode  ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 
terukur,  rasional,  dan  sistematis. Metode  ini 
menggunakan  data‐data  penelitian  berupa 
angka‐angka  dan  analisis  menggunakan 
statistik. 

Metode  penelitian  pada  dasarnya 
merupakan  cara  ilmiah  untuk  mendapatkan 
data  dengan  tujuandan  kegunaan  tertentu. 
Dalam  setiap  penelitian  mempunyai  tujuan 
dan  kegunaan  tertentu.  Secara umum  tujuan 
penelitian  ada  tiga  macam  yaitu  bersifat 
penemuan, pembuktian, dan pengembangan. 
Penemuan  berarti  data  yang  diperoleh  dari 
penelitian  adalah  data  yang  baru  yang 
sebelumnya  belum  pernah  diketahui. 
Pembuktian  berarti  data  yang  diperoleh  itu 
digunakan  untuk  membuktikan  adanya 
keraguan  terhadap  informasi  atau 
pengetahuan  tertentu,  dan  pengembangan 
berarti  memperdalam  dan  memperluas 
pengeatuan yang ada. (Sugiyono, 2011: 33) 

Untuk mencapai  tujuan  penelitian  ini 
digunakan  metode  analisis  yang  bertujuan 
untuk  mempermudah  penelitian  yang  akan 
dilakukan.  Metode  yang  digunakan  dalam 
penelitian  ini  mencakup  tahapan  analisis, 
teknik  analisis  serta  kebutuhan  data  yang 
digunakan untuk mendukung proses analisis. 

HASIL PEMBAHASAN 
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perbandingan  sektor  ekonomi  lokal dan  total 
perekonomian  terhadap  sektor  ekonomi  per 
SWP.  Sebagai  upaya  untuk  meminimalisasi 
kesenjangan antar wilayah, maka sektor basis 
perlu  dikembangkan  sebagai  pendorong 
kegiatan ekonomi wilayah. 

Sektor  basis  yang  dimiliki  di 
setiapkecamatanmempunyaiartibahwasektort
ersebutmemilikitingkatspesialisasilebihtinggi 
dari 
padawilayahacuannyadimanasektorinimemilik
itingkatproduksi  yang 
mampumencukupikebutuhandaerahnyasendir
i  dan 
memilkikemampuanuntukmemenuhikebutuha
ndaerahlainnya, 
sehinggamempengaruhipeningkatanbrutodaer
ah.  Bedasarkan  tabel  diatas  maka  didapat 
potensi  yang  dimiliki  oleh  tiap  kecamatan 
berdasarkan  sektor  utama  atau  yang  paling 
mendominasi  perekonomian  di  tiap 
kecamatan. 

TABEL I 

SEKTOR EKONOMI BASIS PER KECAMATAN  

KABUPATEN PEMALANG 

 
 

 

 

Swp 

Kecamatan 

P
ertanian 

P
ertanian dan penggalian 

Industri P
engolahan 

L
istrik gas dan air bersih 

B
angunan 

P
erdagangan hotel dan restoran 

P
engangkutan dan kom

unikasi 

K
euangan P

ersew
aan dan Jasa P

erusahaan 

Jasa-jaa

 

1 

Pemalang x x x x x √ √ √ √

Taman x √ √ √ √ x x x x

Petarukan √ x x √ √ √ x x √

 

 

2 

Comal x x x x x √ √ √ x

Ulujami √ √ √ √ x x x x x

Bodeh x x x √ √ x √ x √

Ampelgading √ √ √ √ x x x x √

 

3 

 

 

Randudongkal x x x √ x √ √ x x

Bantarbolang x √ √ x x x x x x

Moga x x x √ x √ x √ √

Belik √ x √ x √ x x √ √

 Pulosari √ x √ x √ x x √ √

Watukumpul √ x √ x √ x x x √

Warungpring √ x x x √ √ √ √ √

Sumber: Hasilanalisispenulis 2013 
 

Sektor  basis  suatu  wilayah  ditandai 
dengan nilai LQ > 1. Berdasarkan hasil analisis, 
sektor  basis  penggerak  perekonomian  di 
Kecamatan  Pemalang  adalah  perdagangan 
hotel  restaurant,  pengangkutan  komunikasi, 
keuangan persewaan dan jasa, Sektor tersebut 
merupakan basis karena memberi pemasukan 
yang  lebih  besar  daripada  sektor  lainnya. 
Sektor  basis  penggerak  perkonomian  di 
Kecamatan  Comal  adalah  perdagangan  hotel 
restaurant,  pengangkutan  komunikasi  dan 
keuangan  persewaan.  Pada  Kecamatan 
Randudongkal  sektor  basis  penggerak 
perekonomian  yaitu  listrik  gas  air  bersah, 
perdagangan  hotel  restaurant  dan 
pengangkutan komuniikasi. 

 
                                TABEL 2 
PENENTUAN SEKTOR EKONOMI STRATEGIS  

 DI KABUPATEN PEMALANG 
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r P
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r B
e
rke

m
b
a
n
g 

Se
kto
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1 

Pemalang F B,G,H,I  C  A,D,E

Taman A B,C,D,E  F,G  H,D,I

Petarukan F ‐  A,D,E,I B,C,G,H

2 

Comal F H,G  A,C,E,I B,D

Ulujami E A,B,E  F,G,I  D,H

Bodeh A D,G,I  B,C,F,H ‐

Ampelgading A ‐  E,F,G,H ‐
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dalam kondisi sedang dan kecamatan dengan 
tipe  C  berada  dalam  kondisi  dibawah  rata‐
rata.  Hasil  analisis  juga  menunjukan 
kecamatan  dengan  tipe  C  lebih  banyak 
dibandingkan  kecamatan  dengan  tipe  B  dan 
kecamatan  tipe  A.Berdasarkan  hasil  analisis 
yang  telah  dilakukan  tipologi  kecamatan 
diatas penting untuk menetukan  jumlah dan 
kriteria pejabat yang akan menduduki jabatan 
pimpinan  dan  unsur  staf.  Camat  yang 
ditempatkan  di  Kecamatan  C  merupakan 
camat  yang  baru  perama  kali  jadi  camat, 
kemudian  secara  berjenjang  pindah  ke 
kecamatan B dan  selanjutnya kecamatan  tipe 
A. 

Besaran  anggaran  yang  disediakan 
dalam  arti  anggaran  kecamatan  tipe  A  lebih 
besar dari anggaran kecamatan tipe B dan tipe 
C.  Sarana  dan  prasarana  pendukung  yang 
perlu  ditunjang  jumlah  dan  kualitas  pada 
kecamatan  tipe  A  lebih  banyak  dan  lebih 
lengkap  dibandingkan  kecamatan  tipe  B  dan 
tipe C karena melayani jumlah penduduk yang 
lebih  banyak  maupun  menghadapi 
permasalahan yang lebih kompleks. 

 

Strategi  Pengembangan Wilayah  Berdasarkan 
Tipologi Kecamatan 
 

Berdasarkan  hasil  analisis  yang 
dilakukan  wilayah  yang  termasuk  dalam 
klasfikasi wilayah maju dan  termasuk  tipologi 
kecamatan  dengan  tipe  A  yaitu  Kecamatan 
Pemalang  dan  Kecamatan  Comal.  Kecamatan 
tersebut memiliki  rata‐rata  laju pertumbuhan 
dan  pendapatan  PDRB  perkapita  yang  lebih 
tinggi  daripada  Kabupaten  Pemalang. 
Kecamatan  Pemalang  dan  Kecamatan  Comal 
memiliki  sektor  unggulan  yang  merupakan 
sektor basis. Untuk  itu, dalam perkembangan 
berikutnya  strategi  pengembangan 
wilayahnya  yaitu  mempertahankan 
pertumbuhan dan daya saing ekonomi. 

Wilayah  yang  termasuk  dalam 
klasifikasi wilayah  berkembang  cepat  dengan 
tipologi  kecamatan  tipe  B  yaitu  Kecamatan 
Ampelgading  dan  Kecamatan  Moga.  Kedua 
kecamatan  tersebut memiliki sektor unggulan 
yang  merupakan  sektor  basis.  Strategi 

pengembangannya  yaitu  dengan 
mempertahankan  pertumbuhan  dan  daya 
saing  ekonomi  dan  mendorong  pemerataan 
investasi.  Pemerataan  investasi  dilakukan 
pada semua sektor dan semua wilayah secara 
simultan  sehingga  infrastuktur  wilayah  bisa 
berkembang.  Pengembangan  yang  berbasis 
pada  pemanfaattan  sumberdaya  wilayah 
berdasarkan  keunggulan  yang  ada  di wilayah 
tersebut. 

Wilayah  yang  termasuk  klasifikasi 
wilayah tertinggal  dengan tipologi kecamatan 
tipe  B  dan  tipe  C  yaitu  Kecamatan  Ulujami, 
Watukumpul,  Randudongkal  dan  Kecamatan 
Warungpring,  Pulosari,  Bantarbolang,  Bodeh, 
Belik.  Strategi  pengembangan  wilayah 
terdapat  dua  strategi  yaitu  demand  slide 
strategy  dan  supply  slide  strategy. 
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diarahkan  untuk  pengembangan  hingga  luar 
wilayahnya.  Wilayah  maju  berpotensi 
tertinggal  strategi  pengembanganya  dengan 
peningkatan pendapatan wilayahnya.  Strategi 
pengembangan  wilayah  berkembang  cepat 
lebih  diarahkan  pada  optimalisasi  fungsi 
sebagai subpusat pelayanan dan yang terakhir 
strategi  pengembangan  wilayah  tertinggal 
dengan pembangunan disegala bidang. 

Dari hasil analalisis maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu : 

Terdapat beberapa faktor utama yang 
menyebabkan  terjadinya  disparitas 
antarwilayah. Faktor‐faktor  ini  terkait dengan 
variabel  fisik  dan  sosial  ekonomi  wilayah. 
Faktor‐faktor  utama  ini  anatara  lain  adalah 
geografi,  sejarah,  politik,  kebijakan 
pemerintah,  administrasi,  sosial  budaya,  dan 
ekonomi.  Dari  penjelasan  yang  dikemukakan 
diatas,  jelas  bahwa  ketimpangan 
pengembangan spasial memerlukan perhatian 
khusus agar  tidak    terjadi gap antara wilayah 
bagian  utara  dan  selatan  Kabupaten 
Pemalang.  Ketimpangan    antar  wilayah  di 
kabupaten  Pemalang  menimbulkan  banyak 
permasalahan  sosial,  ekonomi,  dan  politik. 
Untuk  itu  diperlukan  strategi  yang  mampu 
mengatasi  permasalahan  ketimpangan  antar 
wilayah  dan  mampu  mewujudkan  
pembangunan wilayah yang berimbang. 

Karakteristk  kecamatan  di  Kabupaten 
Pemalang  cukup  beragam.  Sebagian  dalam 
kategori  wilayah  maju  akan  tetapi  juga 
terdapat  wilayah  yang  relatif  tertinggal. 
Kecamatan  dengan  kategori  wilayah  maju 
terdapat pada kecamatan yang dekat dengan 
pusat  kota  sedangkan  kecamatan  dengan 
klasifikasi wilayah tertinggal terdapat jauh dari 
pusat    kota.  Dari  tipologi  kecamatan  juga 
terdapat  kecamatan  tipe  A  yang  artinya 
kecamatan  tersebut  dari  sudut  kelembagaan 
adalah  kecamatan  dengan  rata‐rata  variabel 
nilai optimal. Kecamatan dengan  tipe A pada 

umunya  terdapat  di  pusat  kota  atau  yang 
dekat  dengan  pusat  kota  sedangkan 
kecamatan  dengan  tipe  C  yaitu  kecamatan 
dengan  rata‐rata  variabel  nila  minimal 
terdapat  di  wilayah  yang  memiliki  kondisi 
topografi yang curam. 

Strategi  pengembangan wilayah  lebih 
didasarkan  pada  strategi  dari  sisi  pasokan 
(supply  side  strategy)  berupa  pengembangan 
wilayah  didasarkan  atas  keungulan‐
keunggulan  komparatif  berupa  upaya‐upaya 
peningkatan  produksi  dan  produktivitas 
wilayah  dan  kesesuaian  sumberdaya  wilayah 
yang ada. 
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